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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perilaku menabung mahasiswa di tengah perkembangan 
teknologi dan kemudahan akses layanan keuangan digital yang mendorong perilaku konsumtif. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teman sebaya, literasi keuangan, dan kontrol diri terhadap 
perilaku menabung pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Nusa Cendana 
sebanyak 46.810 orang, dengan sampel 109 responden yang ditentukan melalui teknik insidental sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri atas 9 pernyataan variabel teman sebaya, 8 pernyataan 
literasi keuangan, 6 pernyataan kontrol diri, dan 12 pernyataan perilaku menabung. Seluruh instrumen telah 
dinyatakan valid dan reliabel. Data penelitian juga telah memenuhi uji asumsi klasik, kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial maupun simultan teman sebaya, literasi keuangan, dan kontrol diri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa, dengan kontrol diri sebagai variabel yang paling 
dominan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi keuangan, dukungan lingkungan sebaya, 
dan peningkatan kontrol diri berperan penting dalam membentuk perilaku menabung mahasiswa. 
Kata kunci: Kontrol diri, Literasi keuangan, Mahasiswa, Perilaku menabung, Teman sebaya. 
 

Abstract 
This research is motivated by the low savings behavior of students amidst technological developments and easy access to digital 
financial services that encourage consumptive behavior. This study aims to analyze the influence of peers, financial literacy, and 
self-control on savings behavior among students at Nusa Cendana University. This study used a quantitative approach with 
a survey method. The study population was all 46,810 students at Nusa Cendana University, with a sample of 109 
respondents determined through incidental sampling. Data were collected through a questionnaire consisting of 9 statements 
regarding peer variables, 8 statements regarding financial literacy, 6 statements regarding self-control, and 12 statements 
regarding savings behavior. All instruments were declared valid and reliable. The research data also met the classical assumption 
test and were analyzed using multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination test. The results showed 
that, both partially and simultaneously, peers, financial literacy, and self-control had a positive and significant influence on 
students' savings behavior, with self-control being the most dominant variable. This study concluded that strengthening financial 
literacy, peer support, and increased self-control play a significant role in shaping students' savings behavior. 
Keywords: Self-control, Financial literacy, Students, Saving behavior, Peers. 

 
PENDAHULUAN 

Kehidupan masyarakat saat ini bergerak cepat seiring kemajuan teknologi, globalisasi, dan 
perubahan ekonomi. Meski diwarnai berbagai tantangan, kondisi ini juga membuka peluang positif 
yang mendorong individu untuk berkembang, terutama dalam pengelolaan keuangan pribadi. 
Kemajuan teknologi telah menghadirkan akses yang lebih luas dan mudah terhadap layanan 
keuangan digital seperti dompet elektronik, platform investasi, serta aplikasi pengelola anggaran 
yang intuitif dan informatif (Jange et al., 2024).  

Kemajuan teknologi yang pesat tersebut menuntut setiap individu untuk tidak hanya 
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menjadi pengguna layanan keuangan digital, tetapi juga memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Kehadiran berbagai inovasi ini tidak hanya 
mempermudah aktivitas transaksi sehari-hari, tetapi juga menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya perencanaan finansial yang bijak dan bertanggung jawab (Anam & Setyawan, 
2023; Saragih et al., 2023). Hal yang serupa diungkapkan oleh Bachtiar et al., (2022) bahwa generasi 
muda perlu dibekali pemahaman tentang financial capability agar mampu mengatur keuangan 
secara mandiri dan efisien, karena hal ini penting untuk membantu mereka dalam merencanakan 
keuangan serta mengambil keputusan ekonomi secara bijak di tengah maraknya perilaku konsumtif 
dan kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital. Dengan demikian, pentingnya 
kemampuan finansial akan semakin bermakna apabila diikuti dengan praktik pengelolaan keuangan 
yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk nyata dari kemampuan mengelola keuangan pribadi adalah kebiasaan 
menyisihkan sebagian pendapatan untuk kebutuhan di masa depan, yang dikenal dengan perilaku 
menabung (Kusnandar & Kurniawan, 2020). Dalam konteks ekonomi, menabung mencerminkan 
sikap antisipatif terhadap risiko dan ketidakpastian hidup, serta menunjukkan kemampuan 
seseorang dalam menunda kepuasan jangka pendek demi kestabilan jangka panjang. Dengan 
menabung, mahasiswa tidak hanya terhindar dari risiko kesulitan ekonomi, tetapi juga mampu 
menghadapi kebutuhan mendadak seperti biaya kuliah tambahan, pengeluaran akademik, atau 
kebutuhan pribadi tanpa harus berutang (Sudirja & Arwa Salsabila, 2023). Dalam kehidupan 
kampus, berbagai kebutuhan bisa muncul secara tiba-tiba, seperti pembayaran biaya modul, 
keperluan penelitian, tugas lapangan, atau bahkan kegiatan organisasi dan perlombaan akademik. 
Ketika mahasiswa memiliki tabungan, mereka dapat memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri 
tanpa perlu meminjam uang dari teman, keluarga, atau lembaga keuangan. 

 Selain memberikan manfaat secara langsung bagi mahasiswa dalam kehidupan kampus, 
kebiasaan menabung juga memiliki dampak yang jauh lebih luas. Menabung memberikan manfaat 
yang besar, baik bagi individu, masyarakat, maupun negara. Dari sisi pribadi, menabung dapat 
melatih kedisiplinan dalam mengelola keuangan, meningkatkan kesiapan menghadapi kondisi 
darurat, serta membantu mewujudkan tujuan finansial jangka panjang seperti pendidikan dan usaha 
(Mohd Isa & Kim, 2024). Di tingkat masyarakat, kebiasaan menabung secara kolektif mampu 
mengurangi ketergantungan terhadap pinjaman berbunga tinggi, meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi, dan mendorong terciptanya stabilitas sosial (Palash et al., 2024). Sementara itu, pada 
skala nasional, tabungan menjadi sumber penting untuk mendanai investasi dan pembangunan 
ekonomi, mengarahkan alokasi sumber daya ke sektor produktif, serta memperkuat sektor 
keuangan, sehingga memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan dan ketahanan 
ekonomi nasional (Ikhsan & Satrianto, 2023). 

Namun, hal di atas masih berbanding terbalik dengan kondisi di lapangan. Hal ini 
dibuktikan dengan masih banyaknya permasalahan dalam pengelolaan keuangan mahasiswa, 
khususnya terkait rendahnya perilaku menabung. Hal ini terlihat dari kecenderungan mahasiswa 
yang lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan konsumtif, kurangnya alokasi dana untuk tabungan, 
serta sikap acuh terhadap perencanaan keuangan pribadi. Tidak jarang, mahasiswa menghabiskan 
uang saku tanpa mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang atau keadaan darurat yang 
mungkin terjadi. Fenomena ini sejalan dengan temuan Rizki et al., (2023) Rendahnya kebiasaan 
menabung disebabkan oleh gaya hidup konsumtif, kurangnya pengetahuan dan komitmen 
menabung, pengaruh media sosial, keterbatasan penghasilan, serta rendahnya disiplin dalam 
mengelola keuangan. Salah satu dampak nyata dari lemahnya pengelolaan keuangan di kalangan 
mahasiswa adalah meningkatnya penggunaan layanan pinjaman online (pinjol), terutama ketika 
mereka menghadapi kebutuhan finansial mendesak dan memilih solusi instan tanpa 
mempertimbangkan risiko jangka panjang, seperti bunga tinggi dan biaya tersembunyi yang justru 
menambah beban keuangan. Hal ini tercermin dalam kasus yang menimpa 58 mahasiswa 
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang menjadi korban pinjol, di mana beberapa di 
antaranya mengaku pernah atau hampir menggunakan layanan tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan mendesak (Monoarfa et al., 2025).  Permasalahan di atas didukung oleh data berikut: 

 
Grafik 1. Kebiasaan Menabung   

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa 32,53% responden memiliki kebiasaan 

menabung sejak kecil hingga sekarang, sedangkan 67,47% responden lainnya tidak terbiasa 
menabung sejak kecil. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian responden yang konsisten 
membiasakan diri menabung sejak dini, sementara lebih banyak responden lainnya belum memiliki 
kebiasaan tersebut sejak awal, sehingga perlu adanya dorongan untuk menumbuhkan budaya 
menabung sejak usia muda. Selain data mengenai kebiasaan menabung sejak kecil, penelitian ini 
juga didukung oleh data mengenai tabungan yang dimiliki responden yaitu sebagai berikut: 

 
Grafik 2. Tabungan yang dimiliki  

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Sebagaimana terlihat pada grafik 2, sebanyak 61,45% responden tidak memiliki tabungan, 

sementara 18,07% memiliki tabungan di bank dan 20,48% menabung menggunakan celengan. 
Kondisi ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kebiasaan menabung belum sepenuhnya 
menjadi bagian dari perilaku finansial responden. Namun demikian, adanya sebagian responden 
yang sudah mulai menabung baik melalui bank maupun celengan menunjukkan adanya kesadaran 
awal untuk mengelola keuangan secara lebih teratur. 

Berdasarkan paparan tersebut, salah satu solusi yang tepat untuk mendorong perilaku 
menabung, khususnya di kalangan muda, adalah dengan melakukan pendekatan yang 
mempertimbangkan Theory of Planned Behavior. Adapun gambaran teori ini dijelaskan pada 
gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Theory of Planned Behavior 

 
Sumber: Ajzen (1991) 

 
Gambar di atas menjelaskan Theory of Planned Behavior (TPB), sebuah teori yang 

menggambarkan bagaimana perilaku seseorang terbentuk dari proses yang terstruktur. Proses ini 
diawali oleh berbagai faktor latar belakang seperti kepribadian, pengalaman, hingga lingkungan 
sosial yang kemudian membentuk tiga jenis keyakinan utama: keyakinan terhadap hasil dari suatu 
tindakan (behavioral beliefs), pengaruh sosial yang dirasakan (normative beliefs), serta persepsi atas 
kemampuan diri dalam mengendalikan tindakan (control beliefs). Ketiga aspek ini membentuk sikap, 
norma subjektif, dan persepsi kontrol, yang selanjutnya mendorong terbentuknya niat (intention) 
dan berujung pada perilaku nyata (behavior). Menariknya, persepsi kontrol juga bisa langsung 
memengaruhi perilaku ketika mencerminkan kemampuan sebenarnya dari individu. Dari berbagai 
faktor yang dijelaskan di atas, kajian yang lebih spesifik dijelaskan oleh Putri & Wahjudi, (2022) 
dimana ia menjelaskan bahwa  perilaku menabung menjadi dua faktor.  Adapun faktornya yaitu 
faktor internal (pengetahuan, minat, kontrol diri) dan faktor eksternal (teman sebaya, keluarga, 
akses, dan lingkungan). 

Salah satu faktor yang berperan penting adalah teman sebaya. Teman sebaya tidak hanya 
menjadi pemberi dukungan dan teladan, tetapi juga menciptakan suasana kebersamaan serta 
interaksi kelompok yang mampu memotivasi individu untuk konsisten dan menumbuhkan 
kebiasaan keuangan yang lebih baik. Melalui adanya dukungan dan teladan yang baik dari teman 
sebaya maka mahasiswa terdorong meniru kebiasaan baik dalam mengelola keuangan sehingga 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku menabung (Kristiyanti, 2024). Tidak hanya itu, 
suasana kebersamaan tersebut juga melahirkan persaingan sehat yang membuat individu lebih 
disiplin sekaligus termotivasi untuk menyisihkan sebagian uang (menabung) (Fari & Fadila, 2025). 
Selanjutnya, interaksi dan diskusi yang terjalin dalam kelompok sebaya juga turut mendorong 
penyesuaian kebiasaan keuangan, yang pada akhirnya memunculkan perubahan positif dalam 
perilaku menabung (Riitsalu, 2018; Saragih, 2024). 

Selain teman sebaya, literasi keuangan juga merupakan faktor penting dalam membentuk 
perilaku menabung. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 
memiliki kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengelola keuangan 
secara terarah, serta membentuk kebiasaan menyisihkan sebagian uang untuk ditabung. Zulaika & 
Listiadi, (2020) menegaskan bahwa dengan literasi keuangan yang baik mahasiswa akan mampu 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan sehingga dapat mengelola keuangan secara bijak 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku menabung.  Pandangan serupa disampaikan 
Raszad & Purwanto, (2021) yang menekankan bahwa pemahaman yang baik dalam mengatur 
keuangan seperti mencatat pengeluaran, merencanakan kebutuhan masa depan, dan memilih 
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produk keuangan yang tepat maka mahasiswa akan lebih terarah dalam mengelola uangnya yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku menabung. Lebih jauh lagi, Sabila & Ulfatun, (2024) 
menambahkan bahwa Literasi keuangan yang baik mendorong mahasiswa untuk menyisihkan 
sebagian uangnya sebagai langkah awal dalam mengelola keuangan yang pada akhirnya 
meningkatkan perilaku menabung. 

Faktor terakhir yang turut memengaruhi perilaku menabung adalah kontrol diri. Kontrol 
diri mencakup kemampuan untuk menahan diri dari perilaku boros, mengelola keuangan secara 
bijak demi mencapai tujuan jangka panjang, serta mengutamakan kebutuhan dibandingkan 
keinginan sesaat.  Sari & Anwar, (2021) menyatakan bahwa Kontrol diri yang baik membuat 
seseorang mampu menahan diri dari perilaku boros dan berpikir sebelum membelanjakan uang, 
sehingga dapat meningkatkan perilaku menabung. Hal serupa disampaikan oleh Wardani & 
Susanti, (2019) bahwa kontrol diri yang tinggi dapat meningkatkan perilaku menabung, karena 
individu yang mampu mengendalikan diri cenderung lebih bijak dalam mengelola keuangan dan 
memilih untuk menyisihkan uangnya demi tujuan keuangan jangka panjang. Lejap et al.,( 2023) 
juga menegaskan bahwa kontrol diri yang baik mendorong mahasiswa untuk lebih mengutamakan 
kebutuhan dibandingkan keinginan sesaat, sehingga membantu mereka membentuk perilaku 
keuangan yang positif, seperti kebiasaan menabung dan mengelola uang secara bijak. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari beberapa 
studi terdahulu. Chandra & Pamungkas, (2022) menemukan bahwa teman sebaya (0,163), 
pengetahuan keuangan (0,352) dan kontrol diri (0,441) berpengaruh positif dan signifikan (0,003; 
0,000, dan 0,000) terhadap perilaku menabung. temuan serupa juga dikemukakan oleh Faisal et al., 
(2023) yang menyatakan bahwa variabel teman sebaya (0,132), literasi keuangan (0,182) dan kontrol 
diri (0,287) berpengaruh positif dan signifikan (0,019, 0,000 dan 0,045) terhadap perilaku 
menabung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nafisah & Indrawati, (2020) juga 
menunjukkan bahwa teman sebaya (0,071), literasi keuangan (0,150) dan kontrol diri (0,331) 
berpengaruh positif dan signifikan (0,045, 0,000, dan 0,000)  terhadap perilaku menabung. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang yang 
memiliki kondisi ekonomi yang bervariasi. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi NTT yang 
hingga kini masih tergolong sebagai salah satu provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di 
Indonesia. Fokus penelitian juga diarahkan pada rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat. 
Hal ini diperkuat oleh data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2025 yang menunjukkan bahwa 
indeks literasi keuangan di NTT hanya mencapai 66,46%, masih berada di bawah rata-rata nasional. 
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis melalui 
pengembangan model yang lebih kontekstual mengenai perilaku menabung mahasiswa yang 
berasal dari daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi, literasi keuangan rendah, serta berada dalam 
lingkungan yang marak praktik perjudian. Secara praktis, hasil penelitian juga diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi strategis dalam membangun kebiasaan menabung yang lebih sehat 
melalui edukasi keuangan yang sesuai dengan konteks lokal, penguatan kontrol diri, serta 
pembentukan norma sosial yang mendukung di kalangan mahasiswa. Selain itu, peneliti juga 
merekomendasikan beberapa kajian selanjutnya berupa“Financial Technology (FinTech), dan gaya 
hidup konsumtif” agar dapat mengungkap lebih jauh bagaimana faktor sosial dan digital 
memengaruhi pembentukan perilaku menabung generasi muda di Nusa Tenggara Timur. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai teknik 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk 

mengukur variabel teman sebaya (X₁), literasi keuangan (X₂), kontrol diri (X₃), dan perilaku 
menabung (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Nusa Cendana. 
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling melalui metode insidental, yaitu 
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responden yang secara kebetulan ditemui dan memenuhi kriteria penelitian dijadikan sebagai 
sampel penelitian. Instrumen penelitian terdiri atas 9 butir pernyataan untuk variabel teman sebaya, 
8 butir pernyataan untuk variabel literasi keuangan, 6 butir pernyataan untuk variabel kontrol diri, 
dan 12 butir pernyataan untuk variabel perilaku menabung. Sebelum dilakukan analisis data, 
seluruh instrumen terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Seluruh pernyataan dalam kuesioner disusun 
berdasarkan definisi operasional masing-masing variabel penelitian yang disajikan dalam bentuk 
tabel berikut ini. 

 
Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Skala 
Pengukuran 

Teman Sebaya 

Teman sebaya 
adalah remaja 
yang berada pada 
tingkat usia dan 
kedewasaan yang 
setara (Permata & 
Nasution, 2022). 

1. Interaksi   yang   dilakukan   
di   lingkungan kampus 

2. Keterlibatan  individu  
dalam  berinteraksi 

3. Dukungan dari teman-
teman sebayanya 

(Yulfani & Afdal, 2025) 

Likert 

Literasi 
Keuangan 

Literasi  keuangan  
adalah  
kemampuan  
individu  untuk  
memahami  dan  
menggunakan 
pengetahuan  
keuangan  dalam  
Pengambilan 
keputusan  
keuangan pribadi 
(Poddala & 
Alimuddin, 2023).  

1. Pengetahuan keuangan 
dasar 

2. Simpanan dan pinjaman 
3. Asuransi 
4. Investasi. 
(Hijir, 2022) 

 Likert 

Kontrol Diri 

Kontrol   diri   
dapat   diartikan   
sebagai   suatu   
kecakapan   untuk   
menyusun, 
membimbing, 
mengatur, 
mengarahkan 
perilaku, 
kecakapan dalam 
membaca situasi, 
dan kemampuan 
untuk membentuk 
diri sendiri 
(Prayoga et al., 
2024). 

1. Kontrol perilaku 
2. Kontrol kognitif 
3. Kontrol keputusan (Faidah 

et al., 2018) 
 

Likert 

Perilaku 
Menabung 

Perilaku  
menabung  

1. Perencanaan keuangan 
bulanan 

Likert 
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merupakan  
gabungan  
penilaian  
terhadap  persepsi  
yang  akan 
dilakukan  masa 
depan,  khususnya  
pengambilan  
keputusan  seperti  
proses  menabung  
dan proses   
melakukan   
penghematan 
(Kamela & 
Soewarno, 2023). 

2. Disiplin dalam menjalankan 
rencana keuangan, 
konsistensi menabung 

3. Evaluasi kondisi 
keuangan secara berkala 

4. Kesadaran berinvestasi 
5. Kepemilikan dana darurat 
6. Kesiapan menghadapi 

situasi tak terduga 
(Ismail et al., 2020). 

.   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Deskripsi Variabel 
Variabel Teman Sebaya 
Grafik 3. Deskripsi Variabel Teman Sebaya 

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Grafik menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel teman sebaya sebesar 3,79 yang berada pada 

kategori tinggi. Item dengan nilai tertinggi terdapat pada item 4 (4,07), sedangkan nilai terendah pada item 
6 (3,41). Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki peran yang baik dalam 
mendukung perilaku menabung mahasiswa. 
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Variabel Literasi keuangan 
Grafik 4. Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Grafik menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel literasi keuangan berada pada kategori tinggi. 

Item dengan nilai tertinggi terdapat pada item 3 (4,32), sedangkan nilai terendah pada item 6 (4,09). Secara 
umum, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat literasi keuangan yang baik dalam 
memahami dan mengelola keuangan. 

 
Variabel Kontrol diri 
Grafik 5. Deskripsi Variabel Kontrol Diri 

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Grafik menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel kontrol diri berada pada kategori 

tinggi. Item dengan nilai tertinggi terdapat pada item 6 (4,35), sedangkan nilai terendah pada item 
1 (4,01). Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kontrol diri 
yang baik dalam mengelola keuangan.  
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Variabel Perilaku Menabung 
Grafik 6. Deskripsi Variabel Perilaku Menabung 

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 
Grafik menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel perilaku menabung berada pada 

kategori tinggi. Item dengan nilai tertinggi terdapat pada Item 10 (4,22), sedangkan nilai terendah 
pada item 7 (3,72). Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
kecenderungan perilaku menabung yang baik dan konsisten. 

 
Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian telah 
memenuhi asumsi-asumsi dasar regresi, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipercaya 
dan tidak bias. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat 
Jenis Uji Nilai Keterangan 

Uji Normalitas  
(Uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov) 

Sig : 
0,085 > 0,05 Data berdistribusi normal 

Uji Heteroskedastisitas (uji 
glejser) 

Sig: 
X1 : 0,490 > 0,05 
X2 : 0,653 > 0,05 
X3 : 0,283 > 0,05 

Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 

Uji Linearitas 
 (Deviation from Linearity) 

Sig: 
X1 : 0,252 > 0,05 
X2 : 0,067 > 0,05 
X3 : 0,450 > 0,05 

Data bersifat linear 

Uji Multikolinearitas (nilai 
tolerance dan VIF) 

Tolerance 
X1 : 0,730 
X2 : 0,546 
X3 : 0,538 Tidak mengalami 

multikolinearitas VIF 
X1 : 1,370 
X2 : 1,833 
X3 : 1,860 

 
Analisis Regresi Berganda 

Setelah data dinyatakan memenuhi asumsi klasik, dilakukan uji regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y. Hasil uji regresi dapat 
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dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6,867 1,655  -4,150 ,000 
Teman Sebaya ,738 ,038 ,608 19,427 ,000 
Literasi Keuangan ,393 ,062 ,228 6,293 ,000 
Kontrol Diri ,627 ,073 ,314 8,596 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Menabung 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 27 

 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa teman sebaya (X₁), literasi 

keuangan (X₂), dan kontrol diri (X₃) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku menabung (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,738; 0,393; dan 
0,627 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6,867 1,655  -4,150 ,000 
Teman Sebaya ,738 ,038 ,608 19,427 ,000 
Literasi Keuangan ,393 ,062 ,228 6,293 ,000 
Kontrol Diri ,627 ,073 ,314 8,596 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Menabung 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 27 

 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel teman sebaya memiliki nilai t hitung sebesar 

19,427 > t tabel 1,659 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga teman sebaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Variabel literasi keuangan juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 6,293 > 1,659 dan 
signifikansi 0,000 (< 0,05). Selanjutnya, kontrol diri memiliki nilai t hitung sebesar 8,596 > t tabel 
1,659 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Hasil pengujian uji F disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
 
 

Regression 4528,340 3 1509,447 430,696 ,000b 

Residual 367,990 105 3,505   
Total 4896,330 108    

a. Dependent Variable: Perilaku Menabung 
b. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Teman Sebaya, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 27 

 
Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 430,696 > F tabel 2,69 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa teman sebaya, literasi keuangan dan kontrol 
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diri berpengaruh secara simultan terhadap perilaku menabung pada mahasiswa Universitas Nusa 
Cendana. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai R Square pada tabel model summary berikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,962a ,925 ,923 1,87208 
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Teman Sebaya, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 27 

 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,925. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel teman sebaya, literasi keuangan, dan kontrol diri mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 92,5%, sedangkan sisanya sebesar 7,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model penelitian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil analisis regresi, teman sebaya diketahui memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku menabung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 
0,738 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 , sehingga secara statistik pengaruh teman 
sebaya positif terhadap perilaku menabung dapat dinyatakan signifikan. Temuan tersebut 
selanjutnya diperkuat melalui uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 19,427 > nilai 
t tabel sebesar 1,659.  

Dalam penelitian ini, responden berasal dari latar belakang ekonomi kurang mampu dan 
memiliki kecenderungan terhadap beberapa perilaku negatif. Meskipun demikian, mahasiswa 
tetap menunjukkan interaksi positif dengan teman sebaya, seperti saling memberikan masukan 
maupun saran ketika teman mempunyai masalah keuangan serta saling memotivasi untuk 
menabung. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartono & Isbanah, (2022) menyatakan bahwa 
teman sebaya berperan dalam membentuk perilaku keuangan melalui interaksi sosial, yang 
mendorong pertukaran informasi dan pengalaman sehingga individu dapat memperoleh 
masukan ketika menghadapi masalah keuangan dan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat. 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Yanto et al., (2021) menyatakan bahwa teman sebaya 
berperan dalam meningkatkan motivasi menabung mahasiswa melalui interaksi yang mencakup 
diskusi tentang pengelolaan keuangan, berbagi pengalaman dalam menyisihkan pendapatan, serta 
pengaruh kebiasaan menabung dalam lingkungan pertemanan yang mendorong individu 
mencontoh perilaku serupa. 

Selain memberi masukan dan motivasi menabung, terdapat aspek lain yang menunjukkan 
peran teman sebaya, dalam pengelolaan keuangan, yaitu keaktifan mahasiswa dalam bertanya dan 
berdiskusi dengan teman mengenai cara mengelola uang serta kebiasaan berbagi tips dalam 
mengatur pengeluaran sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Cappelli et al., (2024) 
menyatakan bahwa  teman sebaya berperan sebagai agen sosialisasi keuangan yang penting, 
karena melalui diskusi, tanya jawab, dan kebiasaan berbagi tips sehari-hari, mahasiswa belajar 
mengelola pengeluaran, membentuk kebiasaan finansial, serta menyesuaikan perilaku keuangan 
mereka dengan norma yang berkembang dalam lingkungan pertemanan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penting untuk memperkuat peran lingkungan pertemanan 
yang suportif agar mahasiswa terbiasa menerima masukan, aktif berdiskusi, serta saling berbagi 
tips dalam mengelola keuangan sehari-hari. Interaksi yang positif dan berkelanjutan ini berperan 
dalam menjaga motivasi menabung sehingga perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat 
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dipertahankan secara konsisten dalam jangka panjang.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Widuri et al., (2025) yang menunjukkan 

bahwa teman sebaya berpengaruh positif sebesar 0,241 dan signifikan sebesar 0,004 terhadap 
perilaku menabung. Hal ini karena, kebiasaan keuangan dalam lingkungan pertemanan dapat 
ditiru sehingga mendorong dan meningkatkan perilaku menabung.  Temuan serupa dikemukakan 
oleh Saputri et al., (2024) dengan pengaruh positif sebesar 0,332 dan tingkat signifikansi 0,000. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kualitas interaksi dalam lingkungan pertemanan 
berkontribusi terhadap peningkatan perilaku menabung mahasiswa. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti dari dua studi sebelumnya bahwa teman sebaya 
berkontribusi penting terhadap perilaku menabung mahasiswa. Walaupun nilai pengaruhnya 
berbeda, ketiganya menunjukkan arah yang sama, yaitu positif dan signifikan. Artinya, mahasiswa 
yang berada dalam lingkungan pertemanan yang saling mendukung, terbuka berdiskusi soal 
keuangan, dan saling memberi contoh kebiasaan baik, cenderung lebih termotivasi untuk 
menabung. 

 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,393 dengan tingkat signifikansi 0,000. Selain itu, hasil uji parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (6,293 > 1,659), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa.  

Penelitian ini melibatkan responden yang berasal dari latar belakang ekonomi kurang 
mampu dan menunjukkan beberapa kecenderungan perilaku negatif. Namun demikian, 
mahasiswa tetap memperlihatkan tingkat literasi keuangan yang baik. Hal ini terlihat dari 
kesadaran mereka akan pentingnya menabung secara rutin untuk mencapai tujuan keuangan di 
masa depan, serta pemahaman bahwa pinjaman sebaiknya digunakan secara bijak untuk 
keperluan yang bersifat produktif, bukan konsumtif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 
mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi menggunakan pinjaman untuk tujuan 
yang bermanfaat, seperti membiayai pendidikan dan kebutuhan akademik, bukan untuk 
memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif (Markle, 2019; Srivatsan et al., 2024). Selain itu, 
mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang baik memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pengelolaan keuangan dan menyadari bahwa menabung merupakan bagian 
penting dari perencanaan keuangan untuk masa depan (Afsar et al., 2018; Ariffin et al., 2017). 

Aspek lain yang mencerminkan literasi keuangan mahasiswa terlihat dari sikap kehati-
hatian dalam mengambil keputusan investasi. Mahasiswa cenderung mencari serta 
mempertimbangkan berbagai informasi yang relevan sebelum menentukan keputusan investasi. 
Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan kemampuan dalam mengelola pengeluaran guna 
menjaga kestabilan keuangan, misalnya dengan mencatat pengeluaran harian agar tidak melebihi 
uang saku bulanan. Temuan ini didukung oleh Ratnasari et al., (2025) menjelaskan bahwa literasi 
keuangan turut membentuk cara mahasiswa dalam mengambil keputusan investasi, di mana 
pemahaman terhadap aspek dan risiko keuangan mendorong mahasiswa untuk menelaah 
informasi yang tersedia secara cermat sebelum menentukan keputusan untuk berinvestasi. Di sisi 
lain literasi keuangan membantu individu merencanakan dan mengontrol pengelolaan keuangan 
melalui pencatatan serta pemantauan pengeluaran sehingga penggunaan dana menjadi lebih bijak 
dan stabilitas keuangan dapat terjaga (Beranová & Severová, 2022). 

Temuan ini menunjukkan adanya implikasi yang perlu diperhatikan agar perilaku 
menabung mahasiswa dapat dipertahankan secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan literasi keuangan yang berkelanjutan agar mahasiswa tetap berhati-hati sebelum 
berinvestasi, disiplin mengatur dan mencatat pengeluaran, serta konsisten menabung untuk 
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mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Selain itu, perlu ditanamkan sikap bijak dalam 
menggunakan pinjaman dengan memprioritaskan kebutuhan produktif dan sesuai kemampuan 
bayar, sehingga perilaku pengelolaan keuangan yang positif dapat terpelihara secara 
berkelanjutan. 

Penjelasan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya. Deniro, (2022) 
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
menabung dengan koefisien sebesar 0,109 dan signifikansi 0,044. Hal ini karena mahasiswa 
memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan, bagaimana cara mengelola keuangan 
dengan baik, serta bagaimana cara merencanakan keuangan di masa depan akan meningkatkan 
keinginan untuk menabung. Berdasarkan. Selanjutnya, Ariyanto et al., (2025) menunjukkan 
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang lebih kuat terhadap perilaku menabung, 
dengan nilai koefisien sebesar 0,464 dan tingkat signifikansi 0,001. Hal ini terjadi karena 
mahasiswa dengan pemahaman finansial yang baik umumnya membuat keputusan keuangan 
dengan lebih bijaksana, yang merupakan hal penting dalam membangun kebiasaan menabung 
yang positif.  

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dan penelitian ini disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik responden, latar belakang ekonomi, serta tingkat pemahaman keuangan yang 
dimiliki. Meskipun demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan berperan 
penting dalam membantu mahasiswa mengambil keputusan finansial yang lebih rasional, 
sehingga mereka mampu mengatur pengeluaran dengan lebih baik dan terdorong untuk 
meningkatkan perilaku menabung. 

 
Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa kontrol diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,627 dengan tingkat signifikansi 0,000. Selain itu, hasil uji parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (8,596 > 1,659), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa.  

Meskipun responden dalam penelitian ini berasal dari kondisi ekonomi yang terbatas dan 
memiliki kecenderungan perilaku negatif, mahasiswa tetap menunjukkan kemampuan kontrol 
diri yang baik. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka mempertimbangkan konsekuensi 
jangka panjang sebelum menggunakan uang, serta memprioritaskan kebutuhan perkuliahan 
dibandingkan pengeluaran yang bersifat keinginan. Temuan ini sejalan dengan Hidayat et al., 
(2023) yang menyatakan bahwa dalam mengambil keputusan keuangan, mahasiswa perlu 
mempertimbangkan dampak ke depan sehingga penggunaan uang difokuskan pada kebutuhan 
yang bersifat penting, khususnya kebutuhan pendidikan, serta membatasi pengeluaran yang 
kurang mendesak  agar kondisi keuangan tetap terjaga. Selain itu, menurut Stahlman & Catania, 
(2023) kontrol diri yang baik akan terlihat ketika seseorang lebih memikirkan dampak jangka 
panjang dalam menggunakan uang sehingga setiap keputusan yang diambil selalu 
mempertimbangkan masa depan, bukan hanya keinginan sesaat. 

Selain yang telah dijelaskan, terdapat aspek lain yang juga mencerminkan kontrol diri 
mahasiswa, yaitu kemampuan menggunakan uang sesuai rencana agar tidak cepat habis serta 
menahan diri dari keinginan membeli sesuatu hanya karena sedang tren. Penjelasan ini didukung 
oleh Apigo et al., (2025) mengatakan bahwa mahasiswa seringkali mengelola pengeluaran dengan 
cara membuat anggaran, menunda pembelian, dan menghindari pembelian tidak terencana yang 
dipengaruhi tren atau emosi, guna mencegah pengeluaran berlebihan yang dapat berdampak 
negatif pada kondisi keuangan mereka. 

Berdasarkan keempat perilaku tersebut, implikasinya adalah perlunya penguatan kontrol 
diri mahasiswa dalam mengelola keuangan agar terbiasa menggunakan uang sesuai rencana, 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index


   Jurnal Manajemen, Akuntansi, Ekonomi 
  Vol. 5 No.1 Tahun 2026  

e:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 267-286 
Anggita Vanesa Liunima, Markus U.K. Yewang, Fernando Saragih 

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index 

 

 
280 

DOI: https://doi.org/10.59066/jmae.v5i1.2205  

menahan dorongan konsumtif, serta mempertimbangkan dampak jangka panjang sebelum 
membelanjakan uang. Penetapan prioritas pada kebutuhan akademik juga perlu dipertahankan 
agar pengeluaran lebih terarah dan kebiasaan menabung dapat berlangsung secara konsisten. 
Upaya ini dapat didukung melalui edukasi pengelolaan keuangan dan pembiasaan perencanaan 
anggaran di lingkungan kampus. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam membentuk perilaku menabung.  
Oktapiani et al., (2022) menemukan bahwa kontrol diri berpengaruh positif sebesar 0,190 dan 
signifikan sebesar 0,000 terhadap perilaku menabung. Hal ini karena mahasiswa memiliki 
pengendalian diri yang baik perihal keuangan mereka maka akan meningkatkan perilaku 
menabung yang dimilikinya. Penelitian Khan et al., (2025) juga menunjukkan hasil yang sama, 
dimana kontrol diri berpengaruh positif sebesar 0,748 dan signifikan sebesar 0,000 terhadap 
perilaku menabung. Hal ini terjadi karena pengendalian diri yang baik, mahasiswa mampu 
menunda kepuasan sesaat demi tujuan finansial jangka panjang, sehingga kecenderungan untuk 
menabung menjadi lebih besar.  

Penelitian ini sejalan dengan dua studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kontrol diri 
bukan sekadar kemampuan menahan diri, tetapi kunci yang membuat mahasiswa lebih bijak 
mengatur uang. Saat dorongan belanja bisa dikendalikan dan keputusan keuangan dipikirkan 
secara matang, pengeluaran menjadi lebih terarah dan kesempatan untuk menabung pun semakin 
besar. Karena itu, semakin kuat kontrol diri, semakin konsisten pula perilaku menabung 
mahasiswa. 

 
Pengaruh Teman Sebaya, Literasi keuangan Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku 
Menabung 

Berdasarkan hasil analisis, teman sebaya, literasi keuangan dan kontrol diri terbukti secara 
simultan berpengaruh terhadap perilaku menabung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 
430,696 > F tabel 2,69 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,925 menunjukkan bahwa 92,5% variasi dalam perilaku menabung dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Meskipun responden dalam penelitian ini berasal dari latar belakang ekonomi yang 
kurang mendukung dan menunjukkan beberapa kecenderungan perilaku negatif, mahasiswa 
tetap menunjukkan interaksi yang positif dengan teman sebaya, seperti menerima masukan atau 
saran terkait masalah keuangan yang dihadapi serta saling berbagi tips dalam mengatur 
pengeluaran sehari-hari. Temuan ini didukung oleh Siboro & Rochmawati, (2021), menyatakan 
bahwa teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan sosial yang secara aktif dapat 
memberikan masukan dan saran saat seseorang menghadapi masalah keuangan, sekaligus 
menjadi tempat berbagi tips dan pengalaman praktis dalam mengatur pengeluaran agar lebih 
terkontrol.  

Dari sisi literasi keuangan terlihat dari cara mahasiswa bersikap hati-hati dalam mencari 
informasi sebelum memutuskan berinvestasi serta menyadari bahwa menabung secara rutin 
merupakan langkah penting untuk mencapai tujuan keuangan di masa depan. hal ini sesuai 
dengan temuan Estrada et al., (2022) yang menjelaskan bahwa mahasiswa cenderung bersikap 
hati-hati dalam mengambil keputusan investasi, yang terlihat dari perilaku menunda investasi, 
mengajukan berbagai pertanyaan sebelum berinvestasi, serta mempertimbangkan pengetahuan, 
informasi pasar, dan saran dari pihak yang lebih ahli terlebih dahulu. Selain itu, literasi keuangan 
memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran menabung karena membantu individu 
memahami cara mengelola uang secara bijak, mengenali kebutuhan masa depan, serta 
membentuk kebiasaan finansial yang berkelanjutan sejak dini (Zakariyah et al., 2025). 

Pada aspek kontrol diri, hasil penelitian juga menunjukkan kecenderungan yang sama, 
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yaitu mahasiswa memiliki pengendalian diri yang baik dengan menahan dorongan membeli 
sesuatu hanya karena sedang tren serta memprioritaskan kebutuhan perkuliahan sebelum 
membeli barang lain yang diinginkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Lucero et al., (2024) bahwa 
mahasiswa menyadari pentingnya menabung dengan menyisihkan uang untuk kebutuhan pribadi 
dan dana darurat serta mampu mengendalikan pengeluaran dengan memprioritaskan kebutuhan 
pokok dan akademik, di mana sebelum melakukan pembelian mahasiswa mempertimbangkan 
kebutuhan, harga, dan manfaat barang sehingga keputusan pembelian tidak didasarkan semata-
mata pada tren yang sedang berkembang, yang pada akhirnya membentuk perilaku keuangan 
yang lebih sehat dan berkontribusi terhadap berkembangnya perilaku menabung pada 
mahasiswa. 

Implikasi penelitian ini adalah perlunya upaya berkelanjutan untuk menciptakan 
lingkungan pertemanan yang mendorong perilaku keuangan positif, mengarahkan literasi 
keuangan ke bentuk pembelajaran yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, serta membiasakan 
pengendalian diri dalam pengambilan keputusan konsumsi, sehingga perilaku menabung 
mahasiswa dapat terjaga secara konsisten meskipun berada dalam keterbatasan ekonomi. 

Penelitian ini juga didukung oleh riset terdahulu menurut Setyowati et al., (2023) 
menunjukkan bahwa teman sebaya, literasi keuangan, dan kontrol diri secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien masing-masing variabel sebesar 0,211 untuk teman sebaya (sig. 0,003), 0,437 untuk 
literasi keuangan (sig. 0,000), dan 0,215 untuk kontrol diri (sig. 0,007). Hal ini karena dukungan 
dan pengaruh lingkungan pertemanan, pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan, 
serta kemampuan mengendalikan diri secara bersama-sama mendorong individu untuk 
mengelola uang secara bijak dan konsisten menabung. Selanjutnya, penelitian Wardana & 
Hendratmoko, (2022) menunjukkan bahwa teman sebaya dan kontrol diri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku menabung dengan koefisien masing-masing sebesar 0,389 (sig. 
0,013) dan 0,751 (sig. 0,000). Namun, literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku menabung, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,089 (sig. 0,519). Literasi 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung karena meskipun siswa 
memiliki pengetahuan keuangan yang baik, mereka masih berada pada usia remaja dengan tingkat 
kematangan emosional yang rendah sehingga pengetahuan tersebut belum diwujudkan dalam 
perilaku menabung. Sebaliknya, teman sebaya berpengaruh signifikan karena pada usia remaja 
keputusan keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, sedangkan kontrol diri 
berpengaruh signifikan karena kemampuan menahan keinginan konsumtif dan mengendalikan 
pengeluaran secara langsung menentukan perilaku menabung. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku menabung mahasiswa terbentuk karena 
keterpaduan pengaruh lingkungan pertemanan, pemahaman keuangan, dan kemampuan 
pengendalian diri, sehingga mahasiswa mampu mengelola pengeluaran dan menyisihkan uang 
meskipun berada dalam keterbatasan ekonomi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya, literasi keuangan, dan kontrol diri memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa di Universitas Nusa Cendana. 
Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berkontribusi dalam menjelaskan terbentuknya kebiasaan 
menabung mahasiswa.Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa perilaku menabung dipengaruhi 
oleh faktor sosial, kognitif, dan psikologis. Lingkungan pertemanan membentuk norma serta dorongan 
dalam pengelolaan keuangan, literasi keuangan memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengambil 
keputusan finansial yang rasional, sedangkan kontrol diri menentukan konsistensi dalam menahan 
dorongan konsumtif. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan pertemanan yang positif, memiliki 
pemahaman keuangan yang baik, serta mampu mengendalikan diri cenderung lebih bijak dalam mengatur 
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pengeluaran, sehingga kebiasaan menabung dapat berkembang secara lebih stabil dan berkelanjutan. 
 

SARAN  
 Diperlukan penguatan kesadaran finansial mahasiswa melalui pembiasaan perencanaan keuangan 

dan pengendalian diri agar perilaku menabung berkembang secara konsisten. Lingkungan akademik juga 
diharapkan mampu mendorong terciptanya budaya diskusi dan praktik keuangan yang lebih bertanggung 
jawab. Ke depan, penelitian lanjutan perlu mengembangkan model yang lebih luas dengan 
mempertimbangkan dinamika sosial dan perkembangan teknologi agar kajian mengenai perilaku 
menabung semakin relevan dengan konteks mahasiswa saat ini. 
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